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Ampas tahu (Okara) adalah hasil sampingan dari proses pembuatan susu
kedelai maupun tahu dengan kandungan zat gizi yang cukup tinggi. Ampas tahu
biasanya digunakan sebagai pakan ternak atau pupuk, tetapi saat ini ampas tahu
dapat pula digunakan sebagai produk makanan. Namun ampas tahu segar
memiliki umur simpan yang singkat, sehingga diperlukan pengeringan untuk
memperpanjang umur sSimpannya. Pengeringan ampas tahu menggunakan
pemanas halogen dapat menjadi alternatif dari metode konvensional karena
memiliki berbagai keunggulan yaitu proses pengeringan yang cepat, efisien
energi, dan mudah digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari
proses pengeringan ampas tahu dengan menggunakan pemanas halogen,
menentukan kinetika perpindahan massa, dan mengukur perubahan warna selama
pengeringan. Mutu warna produk ampas tahu kering juga ditentukan.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Enjiniring Hasil Pertanian,
Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember pada
bulan Mei sampai Juli 2013. Sebanyak 20 gr sampel ampas tahu dikeringkan pada
unit pengering dengan suhu pengeringan 55, 70, 85, 100, 115, dan 130°C.
Perubahan berat sampel dan parameter warna Hunter L a b diamati secara
periodik selama percobaan berlangsung. Data pengukuran diperoleh dari hasil
pengamatan dan dianalisa secara grafik dan statistik. Dua model pengeringan yang
digunakan yaitu Page and Wang & Singh, dievaluasi kesesuaiannya terhadap data
observasi berdasarkan koefisien determinasi (R? dan Root Means Square Error
(RMSE).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air ampas tahu mengalami
penurunan dari 83,37%bb - 84,86%bb menjadi 0,21%bb - 10,16%bb berdasarkan



suhu pengeringan. Penurunan kadar air ampas tahu terjadi sangat cepat pada suhu
130°C dan lambat pada suhu 55°C. Laju pengeringan ampas tahu semakin
meningkat seiring dengan peningkatan suhu pengeringan. Hasil perbandingan
model pengeringan Page dan Wang & Singh dalam memprediksi data observasi
menunjukkan bahwa Model Wang & Singh paling sesuai untuk mendeskripsikan
karakteristik pengeringan ampas tahu menggunakan pemanas halogen. Perubahan
warna ampas tahu dipengaruhi oleh waktu dan suhu pengeringan, dimana
meningkatnya suhu dan waktu pengeringan berpengaruh pada peningkatan nilai
total perbedaan warna (AE). Selain itu, warna produk ampas tahu kering yang

dihasilkan cenderung berwarna kuning kemerahan.
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